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MUSA:
Sejarah Panggilannya

....................................................

Nikolas Kristiyanto, S]

Pengantar
Musa adalah nabi terbesar dalam Perjanjian Lama. Hal ini dapat kita
temukan dalam Ulangan 34:10-12.

**“Seperti Musa yang dikenal TUHAN dengan berhadapan muka, tidak ada
lagi nabi yang bangkit di antara orang Israel, "'dalam hal segala tanda dan
mujizat, yang dilakukannya atas perintah TUHAN di tanah Mesir terhadap
Firaun dan terhadap semua pegawainya dan seluruh negerinya, *dan
dalam hal segala perbuatan kekuasaan dan segala kedahsyatan yang besar
yang dilakukan Musa di depan seluruh orang Israel.”

Dari teks di atas, pertama-tama kita bisa menemukan bahwa Musa
“lebih besar” dibandingkan dengan nabi-nabi yang lain. Hal ini tampak
dari perjumpaan Musa dengan Tuhan secara langsung - “empat mata”
(lil. Kel. 3). Dengan begitu, pewahyuan yang diterima Musa dianggap
“lebih tinggi” daripada pewahyuan yang diterima oleh para nabi yang
lain. Tidak mengherankan, jika segala tanda mukjizat yang dilakukan
Musa di hadapan seluruh bangsa Israel juga dianggap “lebih dahsyat”,
daripada segala mukjizat yang dilakukan nabi-nabi yang lain. Selain itu,
“Hukum Musa” (10 perintah Allah) yang dapat kita temukan di Kel. 20:1-
17 dan Ul. 5:1-22, dianggap “lebih tinggi” pula dari segala bentuk hukum,
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penampakan, dan pewahyuan dari para nabi lainnya. Dalam kanon'
Perpaniian Lama, (1) Musa mendahului “nabi-nabi pertama” (yang dapat
Lita temukan dalam Kitab Yosua hingga 2 Raja-Raja), (2) mendahului
para “nabi kemudian” (yang ada dalam Kitab Yesaya hingga Maleakhi),
danjuga (3) mendahului “Kitab-Kitab Kebijaksanaan”,

Selain ity posisi Musa itu unik dan tak tergantikan oleh yang lain,
termasuk oleh Yosua. Meskipun Yosua yang memimpin bangsa Israel
masuk ke tanah terjanji, sedangkan Musa tidak (karena ia meninggal
sebelum masuk ke tanah terjanji), namun Yosua tetap tidak dapat
menggantikan posisi Musa. Hal ini dapat dilihat dari Yos. 1:1 yang
mengatakan, “Sesudah Musa hamba TUHAN itu mati, berfirmanlah
TUHAN kepada Yosua bin Nun, abdi Musa itu.” Di sini jelas bahwa Yosua
pun masih digambarkan sebagai “Abdi Musa” - tidak lebih tinggi dari
Musa. Jika dipandang dari sudut kanon, maka ayat ini (Yos. 1:1) dapat
iota jadikan sebagai pemisah antara Pentateukh (Kitab Musa) dan Kitab
Yosua (Kitab Sejarah).

1 [a] Kanon adalah suatu daftar kitab yang dianggap sebagai kitab suci yang berwi-
bawa atau otoritatif oleh komunitas keagamaan tertentu. L. M. McDonald &
Sanders, |. A, “The Notion and Definition of Canon” in The Canon Debate, (Massa-
chusetts: Hendrickson Publishers, 2002), 29, 34. [In the article written by Eugene
Ulrich, “canon” is defined as follows: "..the definitive list of inspired, authoritative
books which constitute the recognized and accepted body of sacred scripture of a
major religious group, that definitive list being the result of inclusive and exclusive
decisions after serious deliberation.” It is further defined as follows: "..the definitive,
closed list of the books that constitute the authentic contents of scripture."]). [b] Kata
“kanon” berasal dari bahasa Yunani Kuno kaviwv (kanon), yang berarti “mistar”
atau "tongkat pengukur”, Istilah tersebut pertama kali dicetuskan oleh umat Kristen
untuk merujuk pada kitab suci, tetapi gagasan tersebut dikatakan berasal dari umat
Yahudi. L. M. McDonald & Sanders, |. A., “The Notion and Definition of Canon" in The
Canon Debate..., 28: "The term is late and Christian...though the idea is Jewish"; also
from the Introduction on page 13: “We should be clear, however, that the current
use of the term "canon” to refer to a collection of scripture books was introduced by
David Ruhnken in 1768 in his Historia critica oratorum graecorum for lists of sacred
scriptures. While it is tempting to think that such usage has its origins in antiquity
In reference to a closed collection of scriptures, such is not the case.” The technical
discussion includes Athanasius’s use of "kanonizomenon = canonized” and Eusebius's
use of kanon and “endiathekous biblous = encovenanted books" and the Mishnaic term
Sefarim Hizonim [external hooks). [c] Kanon Alkitab dapat juga dipahami sebagai
sebuah daftar kitab yang menjadi “standar” atau “aturan” yang bersifat normatif

bagi umat. Yonky Karman, Bunga Rampai Perjanjian Lama, (Jakarta: BPK Gunung
Mulia, 2004), 5-13).
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Pada kesempatan kali ini, akan dibicarakan secara khusus menge-
nai panggilan Musa. Hal-hal yang berkaitan dengan latar belakang dan
kisah-Kisah di sekitar Panggilan Musa ini akan disajikan pula dalam
paper ini. Inti dari paper ini bukan pertama-tama penyajian begitu
banvak “data atau informasi ilmiah” seputar teks-teks ini, melainkan
lebih dipandang sebagai sebuah cara untuk membantu membaca teks-
teks sekitar Panggilan Musa dengan lebih cermat dan teliti.

Bangsa Israel di Mesir (Kejadian 37-50)

Pertanyaan mendasar yang dapat kita ajukan adalah “Sejak kapan
bangsa Israel berada di tanah Mesir?” Pertanyaan ini bukanlah sebuah
pertanyaan mengenai sejarah, tanggal, tahun atau data-data arkeologis
lainnya. Dalam konteks narasi, kita bisa mengubah pertanyaan itu
menjadi: “Sejak peristiwa apa sebenarnya bangsa Israel berada di
tanah Mesir dan menderita di sana?” Untuk menjawab pertanyaan ini,
kita tidak dapat lepas dari Kitab Kejadian, khususnya “Kisah Yusuf dan
Saudara-Saudaranya” dalam Kej. 37-50.

“Yang dikatakan sebagai kisah Yusuf (Kej. 37-50) adalah sebuah kisah yang
paling menegangkan dalam Kitab Suci. Di dalamnya diceritakan bagaimana
sebuah keluarga yang pecah dan kemudian Bersatu kembali. Kej. 37 me-
nunjukkan betapa rumitnya relasi dalam keluarga. Setiap orang memiliki
kesalahan. Yusuf muda dan berbakat, namun naif dan arogan. Saudara-
saudaranya bereaksi secara agresif dan kasar. Dibutuhkan bertahun-tahun,
sampai mereka belajar lewat pengalaman sulit tersebut dan mengakui
kesalahan-kesalahannya. Kisah tersebut menunjukkan, betapa penting
seseorang bertumbuh di dalam keluarga dan pertentangan-pertentangan
lama diselesaikan, sejauh mungkin. Adalah sangat berharga, kisah ini di-
baca dalam keseluruhan isi Kitab Suci!”?

Singkat cerita, Yusuf dijual ke tanah Mesir. Namun, yang menjadi
pertanyaan adalah “Mengapa Yusuf begitu dibenci oleh saudara-
saudaranya? Apakah saudara-saudara Yusuf itu memang jahat?” Na-
mun, menurut keterangan yang kita dapat dari Bibel (Kanisius, 2017),
di sana dikatakan Yusuf itu naif dan arogan. )adi, saudara-saudaranya

2 Catatan tambahan dalam Bibel (Yogyakarta: Kanisius, 2017) sebelum masuk ke Kej.
37.
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pun bereaksi secara agresif dan kasar. Lalu pertanyaan selanjutny;
“Di ayat-ayat mana saja Yusuf itu ditunjukkan begitu naif dan arogan?
Untuk menjawab pertanyaan ini, kita bisa membaca Kej. 37:1-11,
Dalam perikop itu ditunjukkan dua hal pokok menyebabkan Yusuf tidak
disukai oleh saudara-saudaranya: (1) ia menceritakan kejahatan kakak-
kakaknya; dan (2) menceritakan mimpi-mimpinya. Dua hal ini tentuny;
tidak disukai oleh saudara-saudaranya.

Lalu pertanyaan berikutnya, “Apakah Yusuf salah jika mencerita-
kan dua hal tersebut?” Tidak ada yang salah sebenarnya! Pertamg,
menceritakan kejahatan kakak-kakaknya, bukan pertama-tama Yusuf
membenci saudara-saudaranya, melainkan bisa jadi bahwa Yusuf
ingin para saudaranya ini berubah menjadi lebih baik. Yusuf berpikir
mungkin ayah mereka dapat membantu hal itu dengan mengingatkan
mereka. Kedua, dengan menceritakan mimpi-mimpinya, Yusuf juga
tidak bersalah. Mimpi itu netral! Yang menjadi tidak netral adalah “taf-
siran atas mimpi itu”.

Jika membaca secara perlahan-lahan dan penuh dengan ketelitian,
kita bisa menemukan detail cerita yang menarik atas cerita Yusuf dan
saudara-saudaranya ini. Misalnya, mengenai Yakub, ayah mereka yang
agak pilih kasih ketika mencintai anak-anaknya. Yakub memilih Yusuf
untuk dicintai secara “lebih” dan membuat iri kakak-kakaknya yang
lain. “Apakah Yusuf salah jika ayahnya lebih mencintai dia daripada
kakak-kakaknya?” Tentu Tidak! Selain itu, kita juga akan fokus pada
mimpi yang dialami oleh Yusuf. Ia menceritakan mimpinya apa adanya.
Persoalan muncul ketika saudara-saudara dan ayahnya berusaha untuk
menafsirkan mimpinya itu:

“Lalu saudara-saudaranya berkata kepadanya: ‘Apakah engkau ingin men-
jadi raja atas kami? Apakah engkau ingin berkuasa atas kami? Jadi makin
bencilah mereka kepadanya karena mimpinya dan karena perkataannya
itu (Kej. 37:8). [...] Setelah hal ini diceritakannya kepada ayah dan saudara-
saudaranya, maka ia ditegor oleh ayahnya: ‘Mimpi apa mimpimu itu? Masa-
kan aku dan ibumu serta saudara-saudaramu sujud menyembah kepadamu
sampai ke tanah? Maka iri hatilah saudara-saudaranya kepadanya, tetapi
ayahnya menyimpan hal itu dalam hatinya (Kej. 37:10-11).”

Rupanya kesalahan tidak sepenuhnya ada pada Yusuf, melainkan
saudara-saudaranya, bahkan ayahnya menyalahartikan mimpi Yusuf itu.
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Mereka mungkin saja marah, iri, dan kaget dengan apa yang dikatakan
Yusuf mengenai mimpinya, tetapi tafsiran bahwa “Yusuf ingin menjadi
raja, ingin berkuasa atas keluarganya sendiri” adalah sebuah tafsiran
vang datang bukan dari diri Yusuf itu sendiri. Jadi, Yusuf tidak bisa
disalahkan begitu saja.

Di sini, kita diajak untuk perlahan-lahan dan hati-hati jika me-
nafsirkan sesuatu = termasuk mimpi! Hanya karena salah tafsir, satu
orang anggota keluarga bisa dijual ke tangan orang asing dan dibawa
ke tanah asing. Pesan moralnya pun sungguh mengena bagi kehidupan
kita dewasa ini. Kita sering kali “diadu-domba” dengan hoaks. Belum
tentu semua yang beredar di media sosial itu benar. Hal ini tampak
sekali dalam pemilu 2019. Begitu banyak hoaks di sana-sini dan ketika
hoaks itu muncul, maka muncul pula begitu banyak tafsiran yang bisa
membuat “panas” banyak pihak.

Jadi, hati-hatilah terhadap tafsir-menafsir! Bagi Agustinus seder-
hana, dasar penafsiran (khususnya penafsiran atas Kitab Suci) adalah
“kasih” (Hermeneutics of Love). Semua tafsiran harus bermuara pada
kasih. Jika tidak bermuara pada kasih, kemungkinan tafsiran itu keliru.
Begitu juga dengan saudara-saudara dan ayah Yusuf (Yakub) yang
menafsirkan mimpi Yusuf sebagai sebuah bentuk “arogansi Yusuf”. Hal
ini tentunya tidak bermuara pada kasih, maka tidak mengherankan jika
di sanalah “kejatuhan” itu dimulai.

Singkat cerita (lih. Kej. 37:12-35), Yusuf pun dijual oleh saudara-
saudaranya kepada orang Ismael yang datang dari Gilead dengan unta-
nya yang membawa damar, balsam dan damar ladam, dalam perjalan-
annya mengangkut barang itu ke Mesir (kemungkinan orang Ismael ini
adalah seorang pedagang). Yusuf pun dijual dengan harga 20 syikal
perak® kepada orang ini. Saudara-saudara Yusuf pun membohongi
ayahnya bahwa Yusuf mati diterkam binatang buas. Yakub begitu sedih
hingga mengatakan, “Aku akan berkabung, sampai aku turun menda-
patkan anakku ke dalam dunia orang mati!” (Kej. 37:35).

3 1 talenta = 6,000 dinar; 1 syikal perak = 1/3.000 talenta; Jadi, 1 syikal = 1/3.000
x 6.000 = 2 dinar. Yusuf dijual 20 syikal perak, maka total uang yang diterima oleh
saudara-saudara Yusuf setara dengan 40 dinar. Jika, upah pekerja sehari adalah 1
dinar, maka Yusuf dijual seharga empat puluh hari upah pekerja. Ini jumlah uang
yang tidak sedikit bagi saudara-saudara Yusuf.
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Di Mesir: nasib Yusuf ternyata sangat berbeda dari yang dibayang.
kan oleh sandara-saudaranya, ia akhirnya menjadi seorang tokoh po.
litik vang berkuasa di Mesir pada umur 30 tahun (lih. Kej. 39-41),
Kekuasaannya ia dapatkan karena ia dapat menafsirkan mimpi Firayp
dengan tepat, bahwa akan ada masanya tujuh tahun masa kelimpahap
di negeri Mesir, dan ada tujuh tahun masa kelaparan di tanah itu, Firayp
memerintahkan para pegawainya untuk mengikuti apapun perintah
Yusuf. Akhirnya, Yusuf meminta agar mereka menyimpan kelebihap
gandum dari masa tujub tahun kelimpahan itu di tiap-tiap kota, agar
nantinva ketika masa kelaparan itu datang, maka mereka pun sudah
siap. Singkat cerita, masa kelaparan itu pun melanda seluruh bumi,
termasuk keluarga Yakub dan anak-anaknya. Saudara-saudara Yusuf
akhirnva pergi ke Mesir dan berjumpa dengan Yusuf, walaupun pada
awalnya mereka tidak mengenali Yusuf. Seluruh keluarga besar Yakub
(Israel) pindah dan menetap di Mesir. Yusuf menerima mereka di Mesir.
Inilah awal bangsa Israel menetap di Mesir (Kej. 42-50).

Salah satu hal yang menarik di sini adalah ternyata Yusuf pun
menafsirkan mimpi - sama seperti saudara-saudara dan ayahnya dulu.
Lalu pertanyaannya, “Apa yang membedakan Yusuf dengan saudara-
saudara dan ayahnya dalam menafsirkan mimpi? Apa yang ditafsirkan
saudara-saudara Yusuf dan ayahnya akhirnya toh benar-benar terjadi
- bahwa mereka ‘menyembah Yusuf’ di negeri Mesir? Yusuf pun sama,
apa yang ia tafsirkan juga ternyata benar-benar terjadi - ada tujuh
tahun masa kelimpahan; dan ada tujuh tahun masa kelaparan, lalu apa
bedanya? Ternyata tafsiran mimpi mereka itu benar adanya!”

Lalu, pertanyaannya: “apa yang sebenarnya yang membedakan
keduanya?” Yang membedakan adalah “rasa benci dan iri hati”. Ter-
nyata di sini, “Tafsiran itu pun bisa menjadi netral! Yang membuatnya
tidak netral adalah ‘perasaan’ seseorang”. Yang membedakan reaksi
saudara-saudara Yusuf dengan Firaun adalah dominasi perasaan benci
dan iri hati. Saudara-saudara Yusuf didominasi dengan perasaan-
perasaan negatif (benci dan iri hati). Sedangkan Firaun, ia menerima
tafsiran Yusuf dengan serius dan positif - ia meminta pegawai-pegawai-
nya untuk menaati apa yang diperintahkan Yusuf kepada mereka. Yusuf
pun menjadi penguasa seluruh tanah Mesir (Kej. 41:37-57).
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Bangsa Isracel Ditindas di Mesir (Keluaran 1:1-22)

DI Kel. 1:1-22, kita bisa menemukan awal mula Bangsa Israel mulai
ditindas di tanah Mesir: Orang-orang Israel itu ditindas karena ada
seorang raja (Firaun) yang tidak lagi mengenal Yusuf dan keturunannya,
yang takut karena semakin banyaknya jumlah orang Israel di tanah
Mesir. Dari sanalah, penindasan bermula. Selain itu, kita dapat melihat
secara teliti bahwa ternyata bangsa Israel ditindas ketika satu generasi
(Yusuf dan saudara-saudaranya) itu telah tiada atau meninggal. Gene-
rasi penerusnya yang mengalami penderitaan. Yang menarik adalah
“Ada seorang Raja Mesir yang tidak tahu sejarah dan tidak tahu peranan
bangsa Israel bagi negerinya, maka raja ini pun merasa ketakutan dan
menindas bangsa ini.”

Inilah problem juga bagi banyak negara atau bangsa di dunia
modern saat ini. Ketika pemimpin bangsa atau negara tidak mengenal
sejarah bangsa atau negaranya dengan baik, maka ia dapat bertindak
sewenang-wenang dan memutuskan sesuatu dengan keliru - tanpa
memperhitungkan sejarah. Inilah arti penting sejarah! Maka, tak
mengherankan jika Soekarno mengatakan “Jas Merah!” (Jangan Sekali-
sekali Meninggalkan Sejarah), dalam pidato terakhirnya pada peri-
ngatan HUT Kemerdekaan Republik Indonesia tahun 1966. Sekali kita
berusaha meninggalkan sejarah, akan banyak penderitaan di sana.

Kembali ke Kel. 1:1-22, kita bisa melihat dinamika perintah yang
diberikan Firaun:

19 | FIRAUN/ _, RAKYAT _,|  “Bertindak
| RAJA MESIR 1 Bijaksana”

| FIRAUN/  _,| PENGAWAS _,[  “KerjaPaksa® |

| RAJA MESIR . RODI 1\
111 I lRAl.lNl i} BIDAN ! B'unuh_ Anak .
| RAJA MESIR ¢ | Laki-Laki Ibrani
12 | FIRAUN/  _, RAKYAT | “LemparkanAnak |
| RAJAMESIR | | Laki-Laki Ibrani
15
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e e atas ke e e nernadoan bebeagra talcta s ife

Eo I i b Meshe (Fieann)

S ko kepanda vakivat dbawal marast (ay: 9 din
o N s (e S peritabe vaga lerbalt gl Teepada
vt gt dipandang sebaggad sebah ol /franme yang
wembentud sebuah navast

O e e naast pertitale aga ditagolan epada dua
el et vt L) pengawas codd dan [ Bidian,

b permtah vang dibertkane vafa berkembang menjadl sangat
oo B de awal hanva dikatakan “Macttah kitae bertindalke
Sk terhadap mereka® (av 9), dEakhie (ay, 22) perintah raja
sk sangat spastihe “Lemparkantale segalaanake laki-laki yang
S hag orang wand ke dalame sungal Nil tetapl segala anak
perempaan biarkantah hidup',

Musa Lahie dan Diselamatkan (Keluarvan 2:1-10)

Delam perihop int At bisa menemukan beberapa point-point penting
varg dapat doadihan pendalaman lebih lanjut, Musa lahir dari bapak
San b Keturunan Lewt (Reluarga imam), Ketika Fivaun memerintah-
Lan Repada rakvatnva untuk “melemparkan anak laki-laki lbrani yang
barw saa lahue ke Sungat Nl hal yang sama juga terjadi pada Musa.
Setiha Musa lahie dan berumur tiga bulan, Musa pun “diletakkan” di
Sumgar Nib Nama "Musa® berarti ‘kavena aku telah menariknya dari air’
dan hal i berkatan dengan misi Musa nantinya, ketika ia menyelamat-
Lan orang-orang lsrael dari “air” dengan menyeberani Laut Teberau
o Rel 14015.31) Maka secara implisit, nama Musa mengandung dua
2t 1oserarah kehidupannya di masa lalu; dan 2, perutusan yang akan
1a emban di masa yang akan datang,

Dalam pertkop ini, Kita bisa menemukan bahwa ternyata Musa
Giselamathan oleh putri Firaun. Ketika Firaun meminta semua anak-
anak lbrant dibunuh, justru ada satu anak laki-laki lbrani hidup
dalam istananya (ketika ia tumbuh besar [lih, Kel, 2:10]). Dari fakta di
atas. hita bisa menarik sebuah point menarik pada persoalan teologis
mengenal dosa dan keselamatan. Di sini, dosa dan keselamatan tidak
ada hubungannya dengan “garis keturunan®, Di satu sisi, Firaun menjadi
tanda kehadiran dari “kehancuran dan penindasan” (dosa) bagi
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bangsa Israel, namun di sisi lain Putri Firaun menjadi tanda kehadiran
“keselamatan” bagi bangsa lIsvael (diwakilkan dengan tokoh Musa).
Dosa Firaun tidak turun begitu saja kepada putrinya. Ini soal pilihan!

Musa Diutus Tuhan (Keluaran 2:23-4:17)
Dari berbagai kisah panggilan para nabi, kita bisa menyimpulkan paling

tidak ada lima elemen literatur di dalamnya®:

1. Konfrontasi ¢ Ada sebuah situasi yang penuh persoalan, masalah atau
krisis, dan Tuhan hadir untuk berkonfrontasi dengan
situasi tersebut dan nabi juga hadir di sana.

Perutusan i Kata-kata kunci yang digunakan di sini adalah
“mengutus” dan “pergi”. Di sini, Tuhan mengutus
orang pilihan-Nya (nabi) untuk melakukan misi atau
perutusan yang diinginkan Tuhan.

Penolakan/ : Hal ini terjadi dari pihak orang yang diutus, yang sering

Reragu-raguan  Kali merasa bahwa dirinya tidak layak atau tidak mampu
untuk perutusan tersebut.

rJ

W

4. Jaminan : Tuhan selalu memberikan jaminan-Nya pada orang yang
diutus-Nya dan sering kali menggunakan formula, “Aku
akan menyertaimu”,

5. Tanda : Tuhan memberikan konfirmasi atas perutusan-Nya

melalui tanda-tanda yang diberikan-Nya.

Berdasarkan lima elemen itulah kita akan membahas kisah
panggilan Nabi Musa.

1. Konfrontasi (Kel. 3:7-9)

‘Dan TUHAN berfirman: “Aku telah memperhatikan dengan sungguh
kesengsaraan umat-Ku di tanah Mesir, dan Aku telah mendengar seruan
mereka yang disebabkan oleh pengerah-pengerah mereka, ya, Aku
mengetahui penderitaan mereka. ®Sebab itu Aku telah turun untuk
melepaskan mereka dari tangan orang Mesir dan menuntun mereka keluar
dari negeri itu ke suatu negeri yang baik dan luas, suatu negeri yang

4 Cf. N. Habel, “The Form and Significance of the Call Narratives”, Zeitschrift fiir die
Alttestamentliche Wissenschaft, Vol. 77, (Berlin: De Gruyter, 1965), 297-323. G.
Fischer, Jahwe unser Gott: Sprache, Aufbau und Erzihltechnik in der Berufung des
Mose (Ex 3-4), Vol 91, (Fribourg: Vandenhoeck & Ruprecht, 1989), 47-53. Fischer,
G. & M. Hasitschka, Sulla tua parola: Vocazione e sequela nella Bibbia (Bibbia e
Preghiera 32), (Roma: 1998), 14-15.
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pectimpah Timpah susacdan madunya, ke tempat orang Kanaan, orang Het,
coang Amore orang Feris, orang Hewd dan orang Yebus, “Sekarang seruan
orang lanael telah sampal kepada-Ku; juga telah Kulihat, betapa kerasnya

prang Mesir menindas mereka”

Kata-Kata kuni:

memperhatikan, mendengar, mengetahui, turun, lihat, melepaskan,
menuntun keluar

Penjelasan:

Ada sebuah situasi yang penuh penderitaan, di mana Bangsa [srael
ditindas di Mesir dan Tuhan hadir untuk berkonfrontasi dengan
<ituasi tersebut dengan memperhatikan, mendengar, mengetahui,
turun, dan melihat langsung penderitaan mereka dan berusaha
menuntun mereka keluar dari penindasan.

2. Perutusan (Kel. 3:10)

“Jadi sekarang, pergilah, Aku mengutus engkau kepada Firaun untuk
memhbawa umat-Ku, orang Israel, keluar dari Mesir”

Kata-kata kunci:

Pergilah, Aku mengutus engkau

Penjelasan:

Kata-kata kunci yang digunakan di sini adalah “mengutus” dan
“pergi”. Di sini, Tuhan mengutus orang pilihan-Nya (Sang Nabi)
untuk melakukan misi atau perutusan yang diinginkan Tuhan untuk

datang ke Firaun untuk membawa umat-Nya (bangsa Israel) keluar
dari Mesir.

3. Penolakan/Keragu-raguan (Kel. 3:11.13; 4:1.10.13)

"'Tetapi Musa berkata kepada Allah: “Siapakah aku ini, maka aku yang akan
menghadap Firaun dan membawa orang Israel keluar dari Mesir?” Lalu
Musa berkata kepada Allah: “Tetapi apabila aku mendapatkan orang Israel
dan berkata kepada mereka: Allah nenek moyangmu telah mengutus aku
kepadamu, dan mereka bertanya kepadaku: bagaimana tentang nama-Nya?
upukah yang harus kujawab kepada mereka?"

(]
‘Lalu sahut Musa: “Bagaimana jika mereka tidak percaya kepadaku dan

tidak mendengarkan perkataanku, melainkan berkata: Tuhan tidak menam-
pakkan diri kepadamu?”
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d.

[.]

PLalu kata Musa kepada TUHAN: “Ah, Tuhan, aku ini tidak pandai bicara,
dahulu pun tidak dan sejak Engkau berfirman kepada hamba-Mu pun tidak,
sebab aku berat mulut dan berat lidah!”

(-]

“Tetapi Musa berkata: “Ah, Tuhan, utuslah kiranya siapa saja yang patut

KNauutus.”

Kata-kata kunci:

Siapakah aku ini? Apakah yang harus kujawab kepada mereka?
Bagaimana jika mereka tidak percaya kepadaku dan tidak men-
dengarkan perkataanku? Ah, Tuhan, aku ini tidak pandai bicara!
Aku berat mulut dan berat lidah! Ah, Tuhan, utuslah kiranya siapa
saja yang patut Kauutus!

Penjelasan:

Musa telah diutus dan merasa bahwa dirinya tidak layak dan pantas
untuk perutusan tersebut. Hal ini tampak dari ungkapan-ungkapan
yang Kkeluar dari mulut-Nya. Misalnya: Siapakah aku ini? Aku ini
tidak pandai bicara! dlsb.

4. Jaminan (Kel. 3:12.14-22; 4:2-9.11-12.14-17)

¥Lalu firman-Nya: “Bukankah Aku akan menyertai engkau? Inilah tanda
bagimu, bahwa Aku yang mengutus engkau: apabila engkau telah membawa
bangsa itu keluar dari Mesir, maka kamu akan beribadah kepada Allah di
gunung ini.” '

¥Firman Allah kepada Musa: “AKU ADALAH AKU” Lagi firman-Nya:
“Beginilah kaukatakan kepada orang Israel itu: AKULAH AKU telah
mengutus aku kepadamu.”

“Selanjutnya berfirmanlah Allah kepada Musa: “Beginilah kaukatakan
kepada orang Israel: TUHAN, Allah nenek moyangmu, Allah Abraham, Allah
Ishak dan Allah Yakub, telah mengutus aku kepadamu: itulah nama-Ku
untuk selama-lamanya dan itulah sebutan-Ku turun-temurun. **Pergilah,
kumpulkanlah para tua-tua Israel dan katakanlah kepada mereka:
TUHAN, Allah nenek moyangmu, Allah Abraham, Ishak dan Yakub, telah
menampakkan diri kepadaku, serta berfirman: Aku sudah mengindahkan
kamu, juga apa yang dilakukan kepadamu di Mesir.

Jadi Aku telah berfirman: Aku akan menuntun kamu keluar dari keseng-
saraan di Mesir menuju ke negeri orang Kanaan, orang Het, orang Amori,
orang Feris, orang Hewi dan orang Yebus, ke suatu negeri yang berlimpah-

19

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

gt <o dan madunya "Dan bilamana merela mendengarkan fier
Eataanmu makaenglan haras beserta pava tua-tua lseael pergl kepada raja
Meci dan bamu harus herkata kepadanya: TUHAN, Allah orang thrand, telal
menemut kami oleh sebab it fzinkanlah klranya kami pergh ke padang
gorun tiea hart perfalanan fauhinga untule mempersembahlan korban
Fepada TURAN, AT kamd. "Tetapl Ak tahu, hahwa raja Mesir tidake abay
sembiarkan kamu pergl, kecuall dipaksa oleh tangan yang kuat, ““Tetap
e akon mengacungkan tangan-Ku dan memubkul Mestr dengran segala per
hoctan vang afarh, vang akan Kulakukan di tengah-tengahnya; sesudah jtg
o sk memblatkan kamu pergl. 2'Dan Aku akan membuat orang Mesir
bermurah hati terhadap bangsa ind, sehingga, apabila kamu pergi, kamu
Dk perpt dengan tangan hampa, “tetapi tiap-tiap perempuan harus me-
minta dant tetangganya dan darl perempuan yang tinggal di rumahnya,
harang barang perak dan emas dan kain-kain, yang akan kamu kenakan
bepada anak-anakmu lelaki dan perempuan; demikianlah kamu akan
merampasi orang Mesir it

(-]

Kata-kata kunci:

Bukankah Aku akan menyertai engkau?

Aku sudah mengindahkan kamu

Aku akan menuntun kamu keluar dari kesengsaraan di Mesir

Aku akan mengacungkan tangan-Ku dan

memukul Mesir dengan segala perbuatan yang ajaib

Penjelasan:

Tuhan selalu memberikan jaminan-Nya pada orang yang diutus-Nya
dan padaperikopinimenggunakan formula: “Aku akan menyertaimu;
Aku sudah mengindahkan kamu; Aku akan menuntun kamu keluar
dari kesengsaraan di Mesir; Aku akan mengacungkan tangan-Ku
dan memukul Mesir dengan segala perbuatan yang ajaib.”

5. Tanda (Kel. 4:2-9.17)

4:2 TUHAN berfirman kepadanya: “Apakah yang di tanganmu itu?” Jawab
Musa: “Tongkat.” *Firman TUNAN: “Lemparkanlah itu ke tanah.” Dan ketika
dilemparkannya ke tanah, maka tongkat itu menjadi ular, sehingga Musa
lari meninggalkannya. *Tetapi firman TUHAN kepada Musa: “Ulurkanlah
tanganmu dan peganglah ekornya.” Musa mengulurkan tangannya, ditang-
kapnya ular itu, lalu menjadi tongkat di tangannya ® “supaya mereka percaya,
bahiwa TUHAN, Allah nenck moyang mereka, Allah Abraham, Allah Ishak
dan Allah Yakub telah menampakkan diri kepadamu.”
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*Lagi firman TUHAN kepadanya: “Masukkanlah tanganmu ke dalam
bajumu.” Dimasukkannva tangannva ke dalam bajunya, dan setelah
ditariknyva ke luar, maka tangannya kena kusta, putih seperti salju. "Sesudah
itu firman-Nya: "Masukkanlah tanganmu kembali ke dalam bajumu.” Musa
memasukkan tangannva kembali ke dalam bajunya dan setelah ditariknya
ke luar, maka tangan itu pulih kembali seperti seluruh badannya. *“Jika
mereka tidak percaya kepadamu dan tidak mengindahkan tanda mujizat
yang pertama, maka mereka akan percava kepada tanda mujizat yang
kedua. "Dan jika mereka tidak juga percaya kepada kedua tanda mujizat ini
dan tidak mendengarkan perkataanmu, maka engkau harus mengambil air
dari sungai Nil dan harus kaucurahkan di tanah yang kering, lalu air yang
kauambil itu akan menjadi darah di tanah yang kering itu.” |...]

a. Kata-kata kuncinya:
tongkat, tanah, ular, tangan, baju, kusta, tanda mukjizat, air dari
Sungai Nil, tanah yang kering, darah

b. Penjelasan:
Tuhan memberikan konfirmasi atas perutusan-Nya melalui tanda-
tanda yang diberikan-Nya. Dalam perikop ini, ada beberapa tanda
mukjizat yang diberikan Tuhan kepada Musa: [1] tongkat menjadi
ular; [2] tangan yang tadinya sehat-sehat saja lalu menjadi kusta;
dan [3] air menjadi darah. Ini semua menjadi tanda yang diberikan
Tuhan untuk menegaskan panggilan-Nya kepada Musa.

Penutup

Setelah membaca perikop-perikop di atas, paling tidak kita bisa me-
nemukan beberapa rangkuman, yang dapat memperkaya pembacaan
kita mengenai Musa dan bangsa Israel. Pertama, bangsa Israel berada di
tanah asing (Mesir) dimulai dari perselisihan antar-saudara: Yusuf dijual
oleh saudara-saudaranya sendiri ke tangan orang asing (orang Ismael
yang datang dari Gilead) dan ia dibawa ke negeri asing (Mesir). Kedua,
perselisihan ini ternyata bermula dari rasa benci dan iri hati karena
ada yang merasa lebih dicintai oleh ayahnya dan yang lain tidak. Ketiga,
mimpi dan tafsir atas mimpi adalah dua hal yang berbeda, namun dua-
duanya juga bisa menjadi netral. Yang lebih penting adalah [a] reaksi/
tanggapan atas mimpi atau [b] reaksi/tanggapan atas tafsirannya -
butuh kebijaksanaan tersendiri di sini karena jika rasa benci dan iri hati
yang menguasai, maka kejatuhan dapat berasal dari sana juga.
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Neempat, penindasan bisa dimulai denpan ketidaktahuan akan
corarah - Raja (Firann) baru muncul, namun ia tidak mengenal siapa
Yosut dan keturunannya. Selain itw, ada rasa takut yang menyelimuti.
mva - bahwa orang-orang Ibrani mulai bertambah banyak dan menjad;
ancaman baginva. Dari rasa “takut” ftulah “penindasan” pun dimulaj,
Kelimas Allah tidak tinggal diam atas penderitaan umat-Nya. [a puny,
rencana vang indah bagi umat-Nya. Dengan kisah kelahiran Musa, di
canalah Keselamatan sebuah bangsa dimulai.

Neenam, Allah memanggil dan memilih Musa® dengan tidak mudah
- ada penolakan dan keragu-raguan dari pihak Musa. Namun, Allah tetap
memilihnva. Ketwjuh, kejatuhan sebuah bangsa dapat dimulai dengan
<atu pribadi - Yusuf yang dibuang oleh saudara-saudaranya; dan di lain
pihak keselamatan sebuah bangsa juga dapat dimulai dengan kehadiran
seorang pribadi, yaitu Musa yang penuh keraguan namun dipanggil
Allah. Kedelapan (yang terakhir dan tak kalah pentingnya), Allah men-
cintai umat-Nya, la selalu berusaha untuk menyelamatkan umat-Nya,
dan inisiatif keselamatan selalu datang daripada-Nya.

Daftar Pustaka

Fischer, Georg. 1989. “Jahwe unser Gott: Sprache, Aufbau und Erzéihltechnik in der
Berufung des Mose (Ex 3-4)". Orbis Biblicus et Orientalis. Vol 91. Fribourg:
Vandenhoeck & Ruprecht.

rischer, Georg, dkk. 2017, Bibel (Terjemahan oleh T. Krispurwana Cahyadi SJ).
Yogyakarta: Kanisius.

Fischer, G. & M. Hasitschka. 1998, Sulla tua parola: Vocazione e sequela nella
Bibbia (Bibbia e Preghiera 32). (Roma: Apostolato della Preghiera, 1998),
14-15.

Karman, Yonky. 2004. Bunga Rampai Perjanjian Lama. Jakarta: BPK Gunung
Mulia.

McDonald, L. M. & Sanders, |, A, 2002, “The Notion and Definition of Canon” in
The Canon Debate, Massachusetts: Hendrickson Publishers.

5 Pertanyaannya: “Mengapa Allah memilih Musa?” Jawabannya bisa dilihat pada Kel.
2:11-22, yang intinya adalah bahwa Musa adalah seseorang yang penuh dengan rasa
iba dan perhatian pada orang-orang yang ditindas.

22

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

